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Abstrak

Hasil pengamatan bahwa suasana pembelajaran pada mata pelajaran gambar konstruksi bangunan di kelas XI
TGB SMK Negeri | Sidoarjo masih bersifat konvensional. Dimana guru mendominasi kegiatan belajar-mengajar
sementara siswa hanya mendengarkan dan mempraktikan sesuai perintah guru. Metode latihan terbimbing merupakan
salah satu alternatif yang dapat digunakan guru disekolah untuk dapat meningkatkan keaktifan siswa. Rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah kelayakan perangkat pembelajaran, keterlaksanaan pembelajaran, dan hasil belajar. Tujuan
penelitian ini adalah mengetahui kelayakan perangkat pembelajaran, mengetahui keterlaksanaan pembelajaran, dan
mengetahui hasil belajar siswa.

Jenis penelitian ini adalah eksperimen One Case Shoot Study. Rancangan penelitian eksperimen menggunakan
dua metode yaitu treatment yang diberikan dan observasi. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI TGB 2
SMK Negeri 1 Sidoarjo. Sedangkan sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI TGB 2 yang berjumlah 27 orang.
Instrumen penelitian yang digunakan adalah lembar validasi, perangkat pembelajaran, lembar keterlaksanaan, dan tes.
Teknik pengambilan data yang digunakan adalah lembar validasi perangkat pembelajaran bertujuan untuk mengetahui
kelayakan perangkat pembelajaran sebelum digunakan sebagai perangkat dikelas XI TGB 2 SMK Negeri 1 Sidoarjo,
lembar keterlaksanaan bertujuan untuk mengetahui kegiatan mengajar guru dan kegiatan siswa dan tes bertujuan untuk
mengetahui hasil belajar siswa setelah pembelajaran dengan latihan terbimbing. Teknik analisis data yang digunakan
adalah menganalisis hasil validasi, menganalisis hasil keterlaksanaan pembelajaran dan menganalisis hasil belajar
siswa.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kelayakan perangkat pembelajaran silabus mendapat skor rata-rata
4,16 dengan kategori baik, RPP mendapat skor rata-rata 4,16 dengan kategori baik, materi mendapat skor rata-rata 4,25
dengan kategori sangat baik, dan soal mendapat skor rata-rata 4,45 dengan kategori sangat baik. Hasil pengamatan
kegiatan guru mengajar mendapat skor rata-rata 3,94 dengan kategori baik dan hasil kegiatan siswa mendapat skor rata-
rata 3,58 dengan kategori baik. Secara individu 22 siswa tuntas dan 5 siswa belum tuntas. Sedangkan secara klasikal
hasil belajar siswa sebesar 81% dengan nilai modus sebesar 94, median 93, dan mean 83,44.

Kata kunci: perangkat pembelajaran, keterlaksanaan, hasil belajar.

Abstract

The result of observation that the learning situation in the building construction drawing class in class XI TGB
SMK Negeri 1 Sidoarjo is still conventional. Where the teacher dominates the teaching-learning activities while the
students just listen and practice as instructed by the teacher. Guided training method is one of the alternatives that
teachers can use in order to improve student activeness. The formulation of the problem in this research is the feasibility
of instructional devices, learning implementation, and learning outcomes. The purpose of this study is to determine the
feasibility of learning tools, know the implementation of learning, and know the student learning outcomes.

This type of research is a One Case Shoot Study experiment. The experimental research design uses two
methods: treatment and observation. Population in this research is student of class XI TGB 2 SMK Negeri 1 Sidoarjo.
While the sample in this study were students of class XI TGB 2 which amounted to 27 people. The research instrument
used is validation sheet, learning device, implementation sheet, and test. The data collection technique used is the
learning device validation sheet aimed to find out the feasibility of the learning device before being used as a device in
class XI TGB 2 SMK Negeri 1 Sidoarjo, the objective sheet aimed to find out the teaching activities of the teacher and
the student activities and the tests aimed to find out the students learning outcomes after the learning With guided
training. Data analysis techniques used are analyzing the validation results, analyzing the results of learning
implementation and analyzing student learning outcomes.
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The results of this study indicate that the feasibility of syllabus learning tools got an average score of 4.16 with
good category, the RPP got an average score of 4.16 with good category, the material got an average score of 4.25 with
very good category, Got an average score of 4.45 with very good category. The result of observation of teacher activity
got average score 3,94 with good category and student activity result got score average 3.58 with good category.
Individually 22 students completed and 5 students have not been completed. While the classical student learning
outcomes of 81% with a mode value of 94, median 93, and mean 83.44.

Keywords: Learning tools, Implementation, Learning outcomes.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dari  hasil pengamatan, bahwa suasana

pembelajaran pada mata pelajaran Gambar Konstruksi

Bangunan di kelas XI TGB SMK Negeri 1 Sidoarjo

masih bersifat konvensional, dimana guru mendominasi

kegiatan belajar mengajar sementara siswa hanya
mendengarkan dan mempraktikan sesuai perintah guru.

Akibatnya siswa terasa jenuh, sehingga sebagian besar

dari mereka ada yang berbicara sendiri dengan teman,

bermain permainan komputer, bahkan ada yang
mengantuk dan juga untuk memproyeksi suatu gambar
siswa hanya bisa berimajinasi tanpa mengetahui
dasarnya.  Berdasarkan = permasalahan  tersebut,
diperlukan suatu upaya untuk mengoptimalkan proses
pembelajaran dalam meningkatkan proses dan hasil
belajar yang dicapai oleh siswa. Hasil belajar pada
dasarnya merupakan akibat dari proses belajar. Ini
berarti optimalnya hasil belajar siswa tergantung pula
pada proses belajar siswa dan proses mengajar guru.
Oleh sebab itu, perlu dilakukan penilaian terhadap
proses belajar-mengajar. Salah satu upaya adalah
dengan menggunakan metode latihan teribimbing
Media pembelajaran AutoCad dengan metode
latihan terbimbing merupakan salah satu alternatif yang
dapat digunakan guru di sekolah wuntuk dapat
meningkatkan keaktifan belajar siswa, schingga terjadi
penyusunan dan penguatan terhadap materi yang
diberikan di sekolah dengan harapan siswa mampu
meningkatkan hasil belajar atau prestasi siswa. Dari
latar belakang masalah yang telah dikemukakan diatas,
maka perlu dilakukan penelitian dengan judul

“Pengaruh  Penerapan Metode Pembelajaran

Latihan Terbimbing Pada Nilai Mata Pelajaran

Gambar Konstruksi Bangunan Di SMK Negeri 1

Sidoarjo”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dapat
dirumuskan beberapa pokok permasalahan, yaitu:

1. Bagaimanakah kelayakan perangkat Pembelajaran
Latihan Terbimbing Pada Mata Pelajaran Gambar
Konstruksi Bangunan Di SMK Negeri 1 Sidoarjo?

2. Bagaimana keterlaksanaan Pembelajaran Latihan
Terbimbing Pada Mata Pelajaran Gambar
Konstruksi Bangunan Di SMK Negeri 1 Sidoarjo?

3. Bagaimanakah Pengaruh  Penerapan Metode
Pembelajaran Latihan Terbimbing Pada Nilai Mata
Pelajaran Gambar Konstruksi Bangunan Di SMK
Negeri 1 Sidoarjo?

. Tujuan
Tujuan dari penelitian ini dapat diuraikan
sebagai berikut :
1. Untuk  mengetahui  kelayakan  perangkat

Pembelajaran Latihan Terbimbing Pada Mata
Pelajaran Gambar Konstruksi Bangunan Di SMK
Negeri | Sidoarjo
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2. Untuk mengetahui keterlaksanaan Pembelajaran
Latihan Terbimbing Pada Mata Pelajaran Gambar
Konstruksi Bangunan Di SMK Negeri 1 Sidoarjo.

3.  Untuk mengetahui Pengaruh Penerapan Metode
Pembelajaran Latihan Terbimbing Pada Nilai Mata
Pelajaran Gambar Konstruksi Bangunan Di SMK
Negeri | Sidoarjo.

D. Batasan Masalah

Agar mempermudah mendapatkan data dan
informasi yang diperlukan serta waktu yang diberikan
untuk melakukan penelitian sangat terbatas, maka
ditetapkan batasan-batasan sebagai berikut:

1. Penelitian ini dilakukan pada kelas XI Teknik
Gambar Bangunan.

2. Penelitian ini fokus proyeksi pada gambar denah,
tampak depan, tampak samping kanan, dan tampak
belakang.

3. Tes yang akan dilakukan adalah tes psikomotorik
atau unjuk kinerja.

4. Data yang akan diambil dari hasil tes psikomotorik
berupa printout dari Autocad.

. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai
berikut:
1. Manfaat teoritis
Hasil penelitian secara teoritis diharapkan dapat
memberikan masukan dalam pengembangan ilmu
pengetahuan, khususnya yang berhubungan
dengan latihan terbimbing dalam peningkatan
kemampuan konsep gambar denah, tampak depan,
tampak samping kanan, dan tampak belakang.
2.  Manfaat praktis
Penelitian ini memiliki manfaat praktis bagi:
a.  Bagi peneliti
Dapat memberikan sumbangan pemikiran
berupa metode dan langkah-langkah
perbaikan pembelajaran gambar denah,
tampak depan, tampak samping kanan, dan
tampak belakang.
b. Bagi siswa.
Dapat digunakan sebagai motivasi belajar
agar prestasi belajar menggambar dapat lebih
meningkat.
c. Bagisekolah
Sekolah dapat meningkatkan mutu dan
prestasi siswa dalam pembelajaan gambar
denah, tampak depan, tampak samping
kanan, dan tampak belakang.

d. Bagiguru
1) Dapat memotivasi guru dalam
mengelolah pembelajaran dengan

memperhatikan kemampuan awal siswa.
2) Dapat memberikan alternatif pada guru

dalam memilih model pembelajaran

sebagai untuk meningkatkan

prestasi siswa.

sarana



KAJIAN PUSTAKA

A. Latihan Terbimbing

Metode latihan pada umumnya digunakan untuk
memperoleh suatu ketangkasan atau ketrampilan dari
apa yang telah dipelajari. Drill secara denotatif
merupakan tindakan untuk meningkatkan ketrampilan
dan kemahiran (Majid Abdul, 2013:214). Sebagai
sebuah metode, drill adalah cara membelajaran siswa
untuk mengembangkan kemahiran dan ketrampilan
serta dapat mengembangkan sikap dan kebiasaan.

Bimbingan adalah bantuan-bantuan atau tuntunan
khusus yang diberikan kepada siswa dengan
memperhatikan potensi-potensi yang ada pada siswa
tersebut agar dapat berkembang semaksimal mungkin
(Arikunto, 2005:65).

Berdasarkan pengertian diatas, dapat ditarik
kesimpulan bahwa metode latihan terbimbing, yaitu
suatu cara mengajar yang baik untuk menanamkan
kebiasaan-kebiasaan tertentu dengan memberikan
bantuan yang terus menerus dan sistematis dengan
memperhatikan potensi-potensi yang ada pada individu
untuk memperoleh suatu ketangkasan, ketepatan,
kesempatan, dan ketrampilan. Bimbingan dan arahan
dilakukan oleh seseorang yang ahli dan berkompetensi
dibidangnya. Metode latihan terbimbing yang
digunakan  dalam  proses pembelajaran  akan
menciptakan kondisi siswa yang aktif. Setiap kegiatan
bimbingan merupakan kegiatan yang berkelanjutan
artinya senantiasa diikuti secara terus menerus dan aktif
sampai sejauh mana individu telah berhasil mencapai
tujuan dan penyesuaian diri.

. Gambar Konstruksi Bangunan
Gambar konstruksi bangunan merupakan suatu

kegiatan merancang bangunan dalam bentuk gambar,

antara lain:

1. Denah.
Menurut Wahyu Cahyaka H & Irfan, Acmad
(2003:1-30), secara umum gambar denah seperti
potongan dari bangunan beserta halamannya
dengan arah vertikal. Bangunan tersebut dipotong
pada ketinggian 1 meter dari muka tanah, dan
potongan tersebut dilihat dari atas sehingga segala
sesuatu yang terdapat pada bidang datar (lantai &
halaman) dan segala sesuatu yang terkena
potongan harus terlihat atau tampil secara 2
dimensi pada gambar dengah dengan dalam
bentuk notasi garis. Sedangkan segala sesuatu
yang berada diatas ketinggian 1 meter (mis pada
ketinggian 3 meter) akan tergambar dengan notasi
garis putus-putus khususnya untuk bentuk atap
bangunan. Gambar denah rumah atau bangunan
biasanya dibuat dengan skala 1:100 atau 1:50.

276

Gambar 1. Gambar Denah Bangunan skala 1:100

Menurut Tamrin, A.G. (2008:4) denah merupakan
salah satu bagian terpenting dari suatu gambar
konstruksi. Denah berasal dari kata “planum” yang
berarti “dasar”. Lebih jauh di artikan sebagai lantai
atau tempat dimana kita berpijak. Gambar denah
sebenarnya adalah gambar potongan suatu
bangunan dalam bidang datar dengan ketinggian
antara = 80-100 cm atas lantai normal (lantai yang
mempunyai ketinggian dari titik duga +0.00).

. Gambar tampak.

Menurut Tamrin A. G. (2008:8) gambar proyeksi
orthogonal, sehingga secara grafis terlihat atas
empat sisi pandang, yaitu tampak muka, samping
kiri, samping kanan dan belakang. Gambar tampak
harus memperlihatkan:

a.  Karakter dari bangunan itu sendiri.

b. Proporsi dan skala terhadap manusia
(pemakainya)

c. Segi-segi lain yang menyangkut perihal
ekspresi  keindahan serta hubungannya
dengan gambar denah dan potongan yang
memperlihatkan konstruksinya.

Gambar 2. Gambar Tampak Depan skala 1:100
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Gambar 3. Gambar Tampak Samping Kiri skala 1:100

Gambar 5. Gambar Tampak Belakang skala 1:100

C. Hasil Belajar
Menurut Hosnan (2014:242) tujuan evaluasi

hasil belajar, yaitu untuk mengetahui tingkat pencapaian

kompetensi oleh setiap peserta didik. Tujuan
pembelajaran dan indikator pencapaian kompetensi
telah dirumuskan pendidik (guru/dosen) pada saat
menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP).

D. Perangkat Pembelajaran
Perangkat pembelajaran dirancang dalam bentuk

silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
yang mengacu pada standar isi (Hosnan, 2014:98).
Perencanaan pembelajaran  meliputi  penyusunan
rencana pelaksanaan pembelajaran dan = penyiapan
media dan sumber belajar, perangkat penilaian
pembelajaran, dan skenario pembelajaran.

Menurut UU No.65 Tahun 2013 Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah rencana
kegiatan pembelajaran tatap muka untuk satu pertemuan
atau lebih. RPP dikembangkan dari silabus untuk
mengarahkan kegiatan pembelajran dalam upaya
mencapai KD. Setiap guru berkewajiban menyusun
RPP secara lengkap dan sistematis agar pembelajaran
berlangsung secara interaktif, inspiratif, menyenangkan,
menantang, efisien, memotivasi peserta didik untuk
berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup
bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai
dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta
psikologis peserta didik. RPP disusun berdasarkan KD
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atau sub tema yang dilaksanakan dalam satu kali
pertemuan atau lebih. Komponen yang harus ada di
dalam RPP yaitu:

1. Identitas sekolah yaitu nama satuan pendidikan;

2. Identitas mata pelajaran atau tema/subtema;

3. Kelas/semester;

4.  Materi pokok;

5. Alokasi waktu ditentukan sesuai dengan keperluan
untuk pencapaian KD dan beban belajar dengan
mempertimbangkan jumlah jam jam pelajaran
yang tersedia dalam silabus dan KD yang harus
dicapai;

6. Tujuan pembelajaran yang dirumuskan

berdasarkan KD, dengan menggunakan kata kerja
operasional yang dapat diamati dan diukur, yang
mencakup sikap, pengetahuan, dan ketrampilan;

7.  Kompetensi dasar dan indikator pencapaian
kompetensi;

8. Materi pembelajaran, memuat fakta, konsep,
prinsip, dan prosedur yang relevan, dan ditulis
dalam bentuk butir-butir sesuai dengan rumusan
indikator ketercapaian kompetensi;

9. Metode pembelajaran, digunakan oleh pendidik
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik mencapai KD
yang disesuaikan dengan karakteristik peserta
didik dan KD yang akan dicapai;

10. Media pembelajaran, berupa alat bantu proses
pembelajaran  untuk  menyampaikan  materi
pelajaran;

11. Sumber belajar, dpat berupa buku, media cetak
dan elektronik, alam sekitar, atau sumber belajar
lain yang relevan;

12. Langkah-langkah pembelajaran dilakukan melalui
tahapan pendahuluan, inti, dan penutup;

13. Penilaian hasil pembelajaran.

. Keterlaksanaan Pembelajaran

Pembelajaran pada hakekatnya adalah proses
interaksi antara siswa dengan lingkunganya, sehingga
terjadi perubahan perilaku ke arah yang lebih baik.
Dalam ' interaksi tersebut banyak sekali faktor yang
mempengaruhinya, baik faktor internal yang datang dari
dalam individu, maupun faktor eksternal yang datang
dari lingkungan. Pembentukan kompetensi merupakan
kegiatan inti dari pelaksanaan proses pembelajaran,
yakni bagaimana kompetensi dibentuk pada peserta
didik, dan bagaimana tujuan-tujuan pembelajaran
direalisasikan Mulyasa (2007:255-256). Oleh karena
itu, keterlaksanaan langkah-langkah pembelajaran yang
telah direncanakan dalam Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) menjadi penting untuk dilakukan
secara maksimal, untuk membuat siswa terlibat aktif,
baik mental, fisik maupun sosialnya dan proses
pembentukan kompetensi menjadi efektif.



F. Kerangka Berpikir dan Hipotesis Penelitian

L.

Kerangka berpikir

Penerapan pembelajaran secara
konvensional pada mata pelajaran gambar
konstruksi bangunan pada kelas XI TGB di SMKN
1 Sidoarjo masih kurang maksimal. Pembelajaran
tersebut kurang maksimal dikarenakan siswa
kurang diberi bimbingan saat latihan menggambar
denah, tampak depan, tampak samping kanan,
tampak belakang.

Menurut salah satu Guru mata pelajaran
gambar konstruksi bangunan di SMKN 1 Sidoarjo,
siswa selalu kesulitan saat mengikuti materi
menggambar proyeksi bangunan. Siswa sulit
dalam membayangkan bentuk tampak depan,
samping kanan, dan tampak belakang dari
proyeksi denah. Sehingga siswa kurang paham
terhadap materi yang disajikan oleh guru.

Model pembelajaran konvensional yang
diterapkan pada proses pembelajaran menggambar
proyeksi pada kelas XI TGB di SMKN 1 Sidoarjo
membuat siswa yang diajar kelihatan cepat bosan
dan tidak konsentrasi pada mata pelajaran.
Sehingga perlu diterapkan latihan terbimbing pada
proses pembelajaran dengan materi denah, tampak
depan, tampak samping kanan, tampak belakang.
Siswa akan dibimbing mulai dari pembuatan skala
gambar, as bangunan, gambar bagian-bagian
ruang, gambar dinding dan kolom, menggambar
pintu dan jendela, elevasi dan nama ruangan,
arsiran dinding, notasi, keterangan gambar,
tampak depan, tampak samping kanan, dan tampak
belakang.

Penggunaan model pembelajaran langsung
disertai metode latihan terbimbing diharapkan
dapat membantu keterbatasan belajar mengajar.
Penelitian ini untuk mengukur kemajuan hasil
belajar siswa. Setelah pembelajaran menggunakan
metode latihan terbimbing. Siswa harus mampu
memahami materi dan dapat menggambar denah,
tampak depan, tampak samping kanan, dan tampak
belakang.

. Hipotesis penelitian

Dari kerangka berpikir diatas, hipotesis
dinyatakan bahwa “Ada pengaruh penerapan
latihan metode pembelajaran terbimbing pada nilai
mata pelajaran gambar konstruksi bangunan di
SMK Negeri 1 Sidoarjo.”

G. Penelitian Yang Relevan

1.

Penelitian Hayadi Agus Mawardianto tahun 2014
dengan judul penerapan media pembelajaran CD
Interaktif dan latihan terbimbing pada kompetensi
dasar menggambar potongan rumah tinggal
dengan perangkat lunak untuk meningkatkan hasil
belajar siswa mengatakan bahwa penerapan media
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CD interaktif dan latihan terbimbing pada kelas
eksperimen menghasilkan nilai rata-rata kelas
lebih tinggi daripada penerapan media CD
interaktif tanpa latihan terbimbing pada kelas
kontrol. Analisis uji-t dengan taraf signifikan
0=0.005 menghasilkan Trpeumg > Teawmet, sehingga

hasil belajar siswa yang menggunakan media CD
interaktif dan latihan terbimbing lebih baik dari
pada hasil belajar siswa tanpa latihan terbimbing.
Hasil uji sign test pada kelas kontrol dan kelas
eksperimen menunjukkan harga X.'Em:mg <

Xr“m;w;, sehingga secara statistik tidak terdapat

perbedaan secara signifikan antara kemampuan
proses dengan hasil kerja, baik pada kelas kontrol
maupun pada kelas eksperimen. Hasil validasi
media CD interaktif berdasarkan respon siswa
menunjukkan prosentase kelayakan sebesar
83,86%, sehingga memiliki penialaian kualitatif
sangat valid. Artinya media pembelajaran CD
interaktif layak atau dapat dipergunakan sebagai
media pembelajaran untuk kegiatan belajar
mengajar berdasarkan respons siswa.

Penelitian Disca Aprilia Mandita Putra Tahun
2016 dengan judul Penerapan Pembelajaran
Menggunakan Media Miniatur Dengan Metode
Latihan Terbimbing Pada Materi Menggambar
Konstruksi Beton Bertulang Di SMKN 3 Surabaya
mengatakan ~ bahwa  hasil  keterlaksanaan
pembelajaran  menggunakan media miniatur
dengan metode latihan terbimbing pada tatap
muka ke I) : 70,00%, II) : 71,43%, I1I) : 75,00%,
IV) : 77,14% terlaksana dengan baik. Data kelas
yang menerapkan media miniatur dengan metode
latihan terbimbing maupun kelas yang tanpa
menerapkan media miniatur dengan metode
latihan terbimbing berasal dari populasi yang
terdistribusi normal (Kolmogrov-Smirnov). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa: 1) Tahap ke-1
didapat nilai £ eumg =2,213 > Feguer = 2,001, 2)

Tahap ke-2 didapat nilai Tuprymg = 5,041 >
Frgigst 2,0025, 3) Tahap ke-3 didapat nilai
Prteung™ 4> 454 > Teaper= 2,0025, 4) Tahap ke-4
didapat nilai Frppymg= 5,014 > Frawe: = 2,001,

Artinya bahwa, ada perbedaan hasil belajar antara
kelas yang menerapkan media miniatur dan
metode latihan terbimbing dengan kelas yang
tanpa menerapkan media miniatur dan metode
latihan terbimbing pada proses pembelajaran.
Hasil rata-rata skor respons pada media miniatur
sebesar 4,240 mempunyai kategori tingi/positif,
sehingga dapat dinyatakan bahwa media miniatur
dapat mendukung proses belajar siswa.



METODE
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A. Jenis Penelitian

Penelitian yang digunakan adalah penelitian
eksperimen jenis penelitian One Case Shoot Study.

X

@)

O = Observasi (variabel dependen)

B. Tempat dan Waktu Penelitian
1.  Tempat penelitian.

Penelitian  ini

dilakukan

X = Treatment yang diberikan (variabel independen)

di  Sekolah

Menengah Kejuruan Negeri 1 Sidoarjo, Jalan
Mongonsidi, Sidoarjo.
Waktu penelitian.

Penelitian ini dilaksanakan pada semester
gasal tahun ajaran 2016/2017 pada mata pelajaran
Gambar Konstruksi Bangunan.

C. Populasi dan Sampel

Populasi penelitian.

Populasi adalah wilayah generalisasi yang
terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas
dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya, Sugyono (2008:117). Populasi
penelitian ini adalah siswa kelas XI Program Studi
Keahlian Teknik Gambar Bangunan di SMK
Negeri 1 Sidoarjo.

Sampel penelitian.

Sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.
Sampel yang diambil harus representif (mewakili),
Sugiyono (2008:118). Sampel dalam penelitian ini
adalah kelas XI TGB yang berfungsi sebagai kelas
eksperimen dengan jumlah 27 siswa.

D. Rancangan Penelitian
Rancangan penelitian dapat menjelaskan
pengaruh latihan terbimbing terhadap hasil belajar
siswa. Secara rinci prosedur penelitian ini dapat
dijabarkan sebagai langkah-langkah yang dapat dilihat
pada tabel 3.1.
Tabel 1. Langkah-Langkah Penelitian.
™ 1 ™™ 2 T™ 3
(6 x 45 Menit) (6 x 45 Menit) (6 x 45 Menit)
1.  Membimbing 1.  Membimbing 1. Tes
siswa siswa membuat psikomotorik
membuat tampak menggambar
denah. samping  kiri proyeksi
2. Membimbing dan kanan. bangunan.
siswa 2. Membimbing
membuat siswa membuat
tampak tampak
depan. belakang.

E. Instrumen Penelitian

yaitu:

1. Lembar validasi perangkat pembelajaran.
Perangkat pembelajaran yang divalidasi,
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a.

b.

C.

Silabus

Rencana pelaksanaan pembelajaran.

Bahan ajar.

2. Lembar keterlaksanaan pembelajaran.
Kegiatan mengajar guru.
Kegiatan siswa belajar.

a.

b.

3. Tes.

F. Teknik Pengumpulan Data
1. Lembar validasi.

Lembar validasi perangkat pembelajaran bertujuan
untuk mengetahui kelayakan perangkat
pembelajaran sebelum digunakan sebagai perangkat
di kelas XI TGB SMK Negeri 1 Sidoarjo.

. Lembar keterlaksanaan

Dalam penelitian ini yang dilakukan adalah teknik
observasi dengan lembar keterlaksanaan diharapkan
dapat mengetahui kegiatan mengajar guru dan
kegiatan siswa. Pengamatan guru dan siswa secara
langsung dalam kegiatan pembelajaran menggambar
proyeksi bangunan.

. Tes.

Tes dilakukan untuk mengetahui hasil belajar siswa
setelah pembelajaran dengan latihan terbimbing.

G. Teknik Analisis Data
. Analisis kelayakan perangkat pembelajaran.

a.  Menghitung prosentase perangkat
pembelajaran.
L I — Rumus 3.1
(Sumber: Mesa Yunita, 2016:34)
Keterangan :
¥ = Skor rata-rata

>F = Jumlah skor
n Jumlah nilai

b.  Penentuan ukuran penilaian beserta bobot
penilaiannya.
Tabel 2. Interval Kategori Kelayakan

Nilai Instlil;al Kategori
A >4,20 Sangat Baik
B 3,41-4,20 Baik
C 2,61-3,40 Cukup
D 1,81-2,60 Kurang
E <1,80 Sangat Kurang

Sumber: Mesa Yunita (2016:35)
2. Analisis keterlaksanaan pembelajaran.
a.  Analisis kegiatan mengajar Guru.
Slher rata-rata Hap arpal w

Sarrraberle 2 vee
JEmia ik Sengarnas

Sumber: Kunandar (2010:235)

Tabel 3. Kriteria Interpretasi Skor

Skor Kategori
0-1 Tidak Baik
1,5-2 Kurang Baik




2,5-3 Cukup Baik
3,5-4 Baik
4,5-5 Sangat Baik

Sumber: Kua Vinsensius Ferrer (2016:37)

b.  Analisis kegiatan siswa belajar
Elwr rualao-ra Lo Waps avspael

P e e
Jumleh Fengarmiar

Tabel 4. Kriteria Interpretasi Skor

Skor Kategori
0-1 Tidak Baik
1,5-2 Kurang Baik
2,5-3 Cukup Baik

3,5-4 Baik
4,5-5 Sangat Baik

Sumber: Kua Vinsensius Ferrer (2016:37)

3. Analisis hasil belajar.

Analisis hasil belajar siswa adalah suatu cara
mengetahui ketuntasan belajar siswa. Hasil
belajar siswa dinyatakan tuntas jika nilai yang
diperoleh adalah minimal 75. Analisis
ketuntasan dilakukan secara individu dan
klasikal.

Ketuntasan individu dihitung menggunakan
rumus yang diadopsi dari irofah (2017:132)

seperti berikut: .
e Lenge el 1100
R R Al
(Irofah, 2017:132)

Nilai siswa =

Sedangkan untuk ketuntasan belajar klasikal

dihitung menggunakan rumus yang diadopsi
dari Trianto (2010:241)

.1 1 _ GSlWE Feng IRuras
Ketuntasan klasikal = ~seirud some © 100
(Trianto, 2010:241)

Selanjutnya dilakukan analisis hasil belajar
siswa menggunakan analisis statistik
deskriptif. Metode analisis statistik deskriptif
ini untuk memberikan gambaran terhadap
obyek yang diteliti melalui data sampel atau
populasi, tanpa membuat kesimpulan yang
berlaku umum (sugiyono, 2013:29). Analisis
statistik deskriptif dalam penelitian ini adalah

Modus dapat dihitung menggunakan rumus:
-

Mo=b+p (=)
BLigl
Sugiyono (2013:52)
Keterangan:
Mo = Modus (Nilai yang paling populer)
b = Batas kelas interval dengan
frekuensi terbanyak.
p = Panjang kelas interval.
bl = Frekuensi pada kelas modus

dikurangi frekuensi kelas interval
terdekat sebelumnya.

b2 = frekuensi kelas modus dikurangi
frekuensi kelas interval berikutnya.
Median dapat dihitung menggunakan rumus

berikut:
H

Md=b + p —-:—
Sugiyono (2013:53)
Keterangan:
Md = Medjian (nilai tengah)
b = Batas bawah dimana median akan
terletak
n = banyak data/jumlah sampel
p = panjang kelas interval
F = Jumlah semua frekuensi sebelum

kelas median
f = frekuensi kelas median.

Mean dapat dihitung menggunakan rumus
data bergolong berikut:

ifiax
Me=Tn
Sugiyono (2013:54)
Keterangan:
Me = Mean untuk data bergolong (rerata)
Yfi = jumlah data sampel

Efis; = produk perkalian antara fi pada

tiap interval data dengan tanda
kelas (xi). Tanda kelas (xi) adalah
rata-rata dari nilai terendah dan
tertinggi setiap interval data.

Selanjutnya adalah menguji hipotesis dari

penelitian ini. Dimana teknik pengujian

normalitas data dalam penelitian ini

menggunakan chi kuadrat (x?) (Sugiyono,

2013:79). Tahapan pengujian normalitas

seperti berikut (Sugiyono, 2013:80-82)

a. Menentukan jumlah kelas interval.
Jumlah kelas interval adalah 6.

b. Jumlah kelas interval dapat dicari

menggunakan rumus:

gala lererar-gala fermaall
briumiak kelar forervall

c. Menyusun kedalam tabel distribusi

Panjang kelas=

frekuensi, sekaligus tabel penolong
untuk menghitung harga Chi Kuadrad
hitung.

d. Menghitung data fh (frekuensi yang
diharapkan). Perhitungan frekuensi yang
diharapkan berdasarkan pada prosentasi
luas tiap bidang kurva normal dikalikan
jumlah data observasi (jumlah individu
dalam sampel).
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e. Menentukan harga-harga fh ke dalam
tabel kolom fh’ sekaligus menghitung

harga-harga  (fo-fh)?  dan -'ﬂw—;r'r—::'-l
merupakan chi kuadrat hitung.
f.  Membandingkan harga chi kuadrat

hitung dengan chi kudrat tabel. Bila
harga chi kuadrat hitung lebih kecil dari
pada harga chi kuadrat tabel, maka
distribusi data dinyatakan normal, dan
bila lebih besar dinyatakan tidak normal.

Setelah uji normalitas maka teknik analisis
yang digunakan dalam menguji hipotesis
adalah uji satu fihak (one tail test), yaitu uji
fihak kiri. Sedangkan rumus yang digunakan

adalah t-test seperti berikut (Sugiyono,
2013:99)
-
T
Sugiyono (2013:96)
Keterangan:

t =nilai t hitung

X = rata-rata xi

p= nilai yang dihipotesiskan
s= simpangan baku

n= jumlah anggota sampel.

Uiji fihak kiri dapat dilihat pada gambar 3.1.
Estimasi  penerimaan atau penolakan
hipotesis yang digunakan dalam penelitian
ini mengacu kepada Sugiyono (2013:100)
yang menyatakan: “bila harga t hitung jatuh
pada daerah penerimaan Ho lebih besar atau
sama dengan (=) dari t tabel, maka Ho
diterima dan Ha ditolak”. Dengan cara:

Menggambar kurva
Meletakkan kedudukan t-hitung dan t-
tabel dalam kurva yang telah dibuat.

a. Menghitung rata-rata data

b. Menghitung simpangan baku
c. Menghitung harga t

d. Melihat harga t tabel

e.

f.

g. Membuat keputusan pengujian hipotesis.

Daerah

penerimaan Ho

VY

Gambar 5. uji-t fihak kiri
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A. HASIL PENELITIAN.
1. Kelayakan Perangkat Pembelajaran.

a.  Silabus.
Silabus divalidasi oleh 3 validator yaitu 2
(dua) dosen teknik sipil dan 1 (satu) guru
mata pelajaran SMK Negeri 1 Sidoarjo.
Tabel 6. Hasil Validasi Silabus
Aspek . . AX
yang Skor Va(l)lrdat 4= 4 | Kategori ¥
dinilai
Perwaja Sangat 4,33
han dan 13 3 4,33 baik
tata Sangat
letak 13 3 4,33 baik
Sangat
1 4
3 3 33 baik
Sangat
13 3 4,33 baik
Isi Sangat | 4,03
13 3 4,33 .
’ baik
12 3 4 Baik
12 3 4 Baik
12 3 4 Baik
12 3 4 Baik
12 3 4 Baik
12 3 4 Baik
12 3 4 Baik
12 3 4 Baik
Bahasa 13 3 433 Sangat 4,11
baik
12 3 4 Baik
12 4 Baik
Skor rata-rata | 4,16
b. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
RPP divalidasi oleh 3 validator yaitu 2 (dua)
dosen teknik sipil dan 1 (satu) guru mata
pelajaran SMK Negeri 1 Sidoarjo.
Tabel 7. Hasil Validasi RPP
Aspek e
yang Skor | Validator | 3™ = =—| Kategori | X~
dinilai e
K'(?m.peten 13 3 433 Sangat 4,33
si inti baik
Kompeten Sangat | 4,33
si dasar 13 3 4,33 baik
dan Sangat
Indikator 13 3 4,33 baik
4
Tujuan 13 3 433 SSZ?? 33
pembelaja Sangat
1 4
ran 3 3 ,33 baik
Materi 13 3 433 | Seneat | 433
baik
Metod 12 3 4 Baik 4,00
erode 12 3 4 Baik
Sumber 12 3 4 Baik 4,00




dan sarana
belajar
Kegiatan 12 3 4 Baik 4,00
belajar 12 3 4 Baik
mengajar 12 3 4 Baik
12 3 4 Baik | 4,00
Penilai 12 3 4 Baik
N V) 3 4 Baik
12 3 4 Baik
Alokasi Sangat | 4,33
waktu 13 3 4,33 baik
12 3 4 Baik 4,00
Bah. ’
anasa 12 3 4 Baik
Skor rata-rata | 4,16
c.  Materi.
Materi divalidasi oleh 2 validator yaitu 1
(satu) dosen teknik sipil dan 1 (satu) guru
mata pelajaran SMK Negeri 1 Sidoarjo.
Tabel 8. Hasil Validasi Materi
Aspek
yang Skor | Validator | x'= % Kategori X
dinilai
Perwajahan Sangat 4,5
tata letak ? 2 45 baik
Sangat
2 4,5
? ’ baik
Sangat
2 4
? >3 baik
Sangat
9 2 4,5 baik
Isi 8 2 4 Baik 4
8 2 4 Baik
8 2 4 Baik
8 2 4 Baik
8 2 4 Baik
Bahasa 8 2 4 Baik 4,25
Sangat
9 2 4,5
’ baik
Skor rata-rata | 4,25
d.  Soal.
Materi divalidasi oleh 2 validator yaitu 1
(satu) dosen teknik sipil dan 1 (satu) guru
mata pelajaran SMK Negeri 1 Sidoarjo.
Lembar validasi dapat dilihat pada lampiran.
Hasil validasi ditunjukkan pada tabel 9.
Tabel 9. Hasil Validasi Soal.
Aspek T
yang Skor | Validator | "= 4_1.?‘ Kategori ¥
dinilai
Isi Sangat 4,25
9 2 4,5
’ baik
2 4 baik
Bahasa 8 2 4 Baik 4,66
Sangat
1 2
0 > baik
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10

Sangat
baik

Skor rata-rata

4,45

2. Keterlaksanaan Pembelajaan.
a. Kegiatan Guru Mengajar.
Hasil Pengamatan kegiatan mengajar guru

pada lembar keterlaksanaan diamati oleh 4
observer.

Tabel 10. Hasil Pengamatan Kegiatan Guru Mengajar.

Aspek yang Skor Skor rata-rata | Keteran
dinilai PL | P2 Pl | P2 gan
Pendahuluan
3,75 4 3,83 4 Baik
3,75 | 3,5
4 425
Kegiatan inti pembelajaran
Penguasaan 3,5 4 3,5 4,12 Baik
materi 3,5 4
pembelajaran 3,25 425
3,75 4,25
Pendekatan/str 4 3,75 3,96 4,03 Baik
ategi 4 3,75
pembelajaran. 4,25 425
4,5 4,25
35 4
3,75 4
3,75 4,25
4 4
Pemanfaatan 4 4 3,91 4 Baik
sumber 3,75 4
belajar/media
pembelajaran. 4 4
Pembelajaran 425 4 4,16 4,08 Baik
yang memicu 4 4
dan
memeliharan
keterlibatan 4,25 4,25
siswa.
Penilaian 4 4 3,87 4 Baik
3,75 4
Penggunaan 3,5 4 3,75 4
bahasa 4 4
Penutup
4 4,25 3,87 4,12 Baik
3,75 4
Rata-rata | 3,85 4,04 Baik
Rata-rata skor kegiatan guru 3,94 Baik
mengajar
Keterangan :
P1 = Pertemuan 1
P2 = Pertemuan 2
b. Keaktifan Siswa
Hasil aktivitas siswa pada lembar

pengamatan dilakukan oleh 4 observer yang
ditunjukkan pada tabel 4.5. Berdasarkan
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Pertemuan 1 dan Pertemuan 2 skor rata-rata
aktivitas siswa 3,58 dengan kategori baik

sesuai tabel 11

Tabel 11. Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa.

o Skor Skor rata- Keteran
Aspek yang dinilai rata
Pt | p2 | p1 | P2 | "
Pengetahuan 3,7 | 3,58 | 3,91 Baik
. . ... 1375
dialami, dipelajari, 5
dan ditemukan oleh 3,7
siswa 3,25 5
4,2
3,75 5
Siswa  melakukan | 3,5 3,5 3,75 Baik
sesuatu untuk
memahami  materi
pelajaran 3,5 3,5
(membangun
pemahaman)
Siswa 3,5 3,5 | 343 | 3,56 Baik
mengkomunikasika 3,7
n sendiri  hasil 3,25 5
pemikirannya 35 3,7
5
3,2
3,5 5
Siswa berpikir | 3,25 | 3,5 | 3,33 | 3,58 Baik
reflektif 3,5 3,5
3,7
3,25 s
Rata-rata | 3,46 | 3,7 Baik
Rata-rata aktivitas siswa 3,58 Baik
Keterangan:
P1 = Pertemuan 1
P2 = Pertemuan 2

3. Hasil Belajar.

Hasil

Konstruksi

Bangunan.

belajar

siswa

siswa dapat dilihat pada lampiran III.

Siswa dikatakan tuntas apabila memenuhi
kriteria ketuntasan minimal (KKM) sebesar 75 dan
ketuntasan klasikal harus mencapai 75%. Hasil

diperoleh  dari
pembelajaran di kelas pada mata pelajaran Gambar
Tes dilakukan setelah
pembelajaran (2 pertemuan) dan hasil unjuk kerja

unjuk kerja siswa dapat dilihat pada tabel 4.6.

Tabel 12. Hasil Belajar Siswa

No | Nilai Keterangan
1 82 Tuntas
2 57 Belum Tuntas
3 97 Tuntas
4 97 Tuntas
5 94 Tuntas
6 94 Tuntas
7 97 Tuntas
8 94 Tuntas
9 97 Tuntas
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10 94 Tuntas
11 94 Tuntas
12 31 Belum Tuntas
13 94 Tuntas
14 97 Tuntas
15 94 Tuntas
16 85 Tuntas
17 97 Tuntas
18 60 Belum Tuntas
19 60 Belum Tuntas
20 97 Tuntas
21 60 Belum Tuntas
22 97 Tuntas
23 94 Tuntas
24 97 Tuntas
25 94 Tuntas
26 88 Tuntas
27 91 Tuntas

Sedangkan untuk ketuntasan belajar klasikal
dihitung menggunakan rumus yang diadopsi dari
Trianto (2010:241)

Ketuntasan klasikal = ; =100 =81%
Selanjutnya dilakukan analisis hasil belajar

siswa menggunakan analisis statistik deskriptif.
Tabel 13. Tabel distribusi.

Interval Frekuensi

nilai

29-40 1
41-52 0
53-64 3
65-76 0
77-78 3

89-100 19

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi tentang nilai
siswa, maka dapat ditemukan:
a. Kelas modus=19

b. b=89-0,5=88,5
c. bl=19-3=17
d.  b2=19-0=19

Modusnya adalah
Mo=88.5 + 12 { ——1= 94,17 dibulatkan 94;
Mediannya adalah:
o
Md= 88,5+ 12 T =92,6 dibulatkan 93;
Keterangan:
Md = terletak pada interval ke-6=19
B = 89-0,5= 88,5
n =27
p =12
F = 1+0+3+3=7
f =19

untuk menghitung mean dari data nilai siswa,
maka terlebih dahulu disusun menjadi tabel yang
dapat dilihat pada tabel 4.9.

Tabel 14. tabel distribusi nilai siswa.

Interval nilai

Xi

fi

fi.xi

29-40

343

1

34,5




41-52 46,5 0 0
53-64 58,5 3 175,5
65-76 70,5 0 0
77-78 82,5 3 2475
89-100 94,5 19 1795,5
Jumlah 27 2253
Me=222= 83 .44

3
- T3

Jadi, rata-rata nilai mean dari nilai siswa adalah
83,44.

Selanjutnya menghitung normalitas data

dari penelitian ini dimana menyusun data ke dalam
tabel penolong untuk menghitung harga Chi
Kuadrad hitung yang dapat dilihat pada tabel 4.10.

Tabel 15. Data normalitas dengan chi kuadrat hitung.

Interval fo th fo-th gl(; (‘Fg;%
29-40 1 1 0 0 0
41-52 0 4 -4 16 4
53-64 3 9 -6 36 4
65-76 0 9 -9 81 9
77-78 3 4 -1 1 0,25
89-100 19 1 18 324 324

Jumlah | 341,25

Dari tabel di atas maka x>= 341,25.

Harga x? tabel= 11,070 dengan dk=6-1=5 dan taraf
signifikansi adalah 5%. Dimana x* hitung= 341,25
> x? tabel= 11,07 sehingga harga chi kuadrat
hitung (341,25) lebih besar dari chi kuadrat tabel
(11,070) maka nilai dari 27 siswa tidak
terdistribusi normal.

Menurut supranto (2012), metode statistik
parametrik, seperti uji-t atau F, digunakan apabila
peneliti mengetahui fakta yang pasti mengenai
sekelompok data yang yang menjadi sumber
sampel. Pada dasarnya peneliti harus bekerja
dengan data yang diambil secara independen dan
tanpa bias dari sekelompok item. Data tersebut
haruslah berasal dari populasi yang terdistribusi
secara normal dan mempunyai varians yang sama,
dan harus diukur setidaknya pada tingkat interval.

Karena persyaratan normalitas tidak
terpenuhi maka analisis data penelitian ini hanya
sampai pada statistik deskriptif. Adapun statistik
tersebut hanya berfungsi sebagai penggambaran
data hasil belajar siswa, yaitu dengan median,
modus, dan tidak digunakan untuk
membuat kesimpulan terhadap populasi.

mean,

PEMBAHASAN.

Penelitian ini dilakukan di SMK Negeri 1

Sidoarjo dengan sampel penelitian kelas XI TGB 2
berjumlah 27 siswa dan pelaksanaan penelitian pada
tanggal 10 — 13 Desember 2016. Hasil data yang

diperoleh dari

penelitian ini adalah kelayakan
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perangkat pembelajaran (Silabus, RPP, Materi, dan
Soal), keterlaksanaan (Kegiatan guru mengajar dan
aktivitas siswa) serta hasil belajar siswa.
1. Kelayakan perangkat pembelajaran.

a.

Silabus.

Validasi silabus yang dinilai oleh 3 validator
meliputi aspek perwajahan dan tata letak
mendapat skor 4,33 dengan kategori sangat
baik karena aspek perwajahan dan tata letak
sudah memenuhi kriteria silabus, isi
mendapat skor 4,03 dengan kategori baik
karena sudah sesuai dengan kompetensi dasar
dan bahasa mendapat skor 4,11 dengan
kategori baik karena sudah sesuai dengan
penulisan EYD. Skor rata-rata hasil validasi
Silabus oleh 3 validator adalah 4,16 berada
pada nilai B interval skor 3,41-4,20 maka
layak  digunakan  sebagai  perangkat
pembelajaran.

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Validasi RPP yang dinilai oleh 3 validator
meliputi aspek kompetensi inti mendapat
skor 4,33 dengan kategori sangat baik karena
sudah dengan silabus. Aspek
kompetensi dasar dan indikator mendapat
skor 4,33 dengan kategori sangat baik.
Karena sudah sesuai dengan silabus dan
materi. Aspek tujuan pembelajaran mendapat
skor 4,33 dengan kategori sangat baik karena
sudah sesuai dengan indikator. Aspek materi
mendapat skor 4,33 dengan kategori sangat
baik karena sudah sesuai dengan indikator
dan tujuan pembelajaran. Aspek metode
mendapat skor 4,00 dengan kategori baik
karena sudah sesuai dengan materi yang akan
diajarkan. Aspek sumber dan sarana belajar
mendpat skor 4,00 dengan kategori baik
karena sudah sesuai dengan materi dan
metode pembelajaran. Aspek kegiatan belajar
mengajar mendapat skor 4,00 dengan
kategori baik karena sudah sesuai dengan
pendekatan  saintifik. Aspek  penilaian
mendapat skor 4 dengan kategori baik karena
sudah sesuai dengan indikator yang ingin
dicapai. Aspek alokasi waktu mendapat skor
4,33 dengan kategori sangat baik karena
sudah sesuai dengan struktur kurikulum
2013. Aspek bahasa mendapat skor 4,00
dengan kategori baik karena sudah sesuai
dengan EYD. Skor rata-rata hasil validasi
RPP oleh 3 validator adalah 4,16. Skor 4,16
berada pada nilai B interval skor 3,41-4,20
dengan kategori baik.

Materi

Validasi materi meliputi aspek perwajahan
dan tata letak mendapat skor 4,5 dengan

sesuai
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kategori sangat baik karena sudah sesuai
dengan kompetensi dasar. Aspek isi
mendapat skor 4 dengan kategori baik karena
sudah seusai dengan indikator yang ingin
dicapai. Aspek bahasa mendapat skor 4,25
dengan kategori sangat baik karena sudah
sesuai dengan EYD. Skor rata-rata hasil
validasi materi oleh 3 validator adalah 4,25.
Skor 4,25 berada pada nilai A. Interval skor
3,41-4,20 dengan kategori sangat baik.

Soal

Validasi soal meliputi aspek isi mendapat
skor 4,25 dengan kategori sangat baik karena
sudah sesuai dengan kompetensi dasar,
indikator, dan materi. Aspek bahasa
mendapat skor 4,66 dengan kategori sangat
baik karena sudah sesuai dengan EYD. Skor
rata-rata hasil validasi soal oleh 3 validator
adalah 4,45. Skor 4,45 berada pada nilai A.
Interval skor 3,41-420 dengan kategori
sangat baik.

2. Keterlaksanaan pembelajaran

a.

Kegiatan guru mengajar

Hasil pengamatan terhadap kegiatan
mengajar guru berdasarkan tabel 4.5. dapat
dilihat bahwa pada pertemuan 1 dan 2
kemampuan = guru dalam  mengelola
pembelajaran baik, hal ini dapat dilihat dari
nilai rata-rata penilaian secara keseluruhan
sebesar 3,94 (baik). Pada pelaksanaan
pertemuan I, rata-rata penilaian
kemampuan guru mengelola pembelajaran
3,85 dengan kategori baik. Untuk proses
bimbingan menggambar denah dan tampak
depan mendapat skor 4 kategori baik,
tetapi masih ada beberapa aspek yang
mendapat skor 3 kategori cukup oleh
keempat  validator.  Aspek tersebut
diantaranya adalah mengaitkan materi
dengan pengetahuan lain yang relevan,
pendekatan/strategi pembelajaran,
menguasai kelas, penilaian proses dan hasil
belajar. Hal itu dikarenakan guru masih
kurang percaya diri dan pengalaman
mengajar masih kurang. Oleh karena itu,
perlu adanya peningkatan di pertemuan 2.
Keterlaksanaan pembelajaran pada
pertemuan 2 mendapatkan skor 4,04
kategori baik. Untuk proses bimbingan
menggambar tampak samping dan tampak
belakang mendapat skor 4 kategori baik
sedangkan  aspek-aspek yang masih
mendapat skor 3 pada pertemuan 1
mengalami peningkatan dengan nilai 4
kategori baik. Hal tersebut menunjukkan
guru sudah mengelolah pembelajaran
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dengan Dbaik dengan metode latihan
terbimbing mulai dari menggambar denah,
tampak depan, tampak samping kanan, dan
tampak belakang.
b.  Keaktifan siswa.
Selama proses pembelajaran, kegiatan
belajar siswa diamati oleh 4 observer. Hal-
hal yang diamati mencakup (1)
pengatahuan  dialami, dipelajari, dan
ditemukan oleh siswa, (2) siswa melakukan
sesuatu untuk memahami materi pelajaran
(membangun pemahaman) (3) Siswa
mengkomunikasikan sendiri hasil
pemikirannya (4) siswa berfikir reflektif.
Hasil observasi terhadap siswa dalam
mengikuti pembelajaran pada pertemuan 1
dan 2 diperoleh nilai rata-rata 3,58 (baik).
Pada pertemuan 1 skor perolehan terhadap
siswa dalam mengikuti pelajaran 3,46
dengan kategori baik. Tetapi ada beberapa
aspek yang dinilai oleh keempat validator
masih mendapat skor rata-rata 3,25 kategori
cukup. Aspek tersebut diantaranya adalah
membaca dengan aktif, menjelaskan sendiri
hasil pemikirannya, mengomentari dan
menyimpulkan proses pembelajaran serta
menyimpulkan materi pembelajaran dengan
kata-katanya sendiri. Hal itu dikarenakan
siswa masih terbiasa dengan suasana
pembelajaran sebelumnya, siswa hanya
menggambar berdasarkan instruksi dari
guru tanpa bimbingan. Sedangkan pada
pertemuan 2 mendapat skor 3,7 dengan
kategori baik. Ini menunjukkan siswa aktif
dalam mengikuti pembelajaran. Namun
selama proses pembelajaran pada aspek
mempresentasikan tugas mendapat skor
rata-rata 3,25 kategori cukup. Hal tersebut
disebabkan karena siswa masih kurang
percaya diri dalam menyampaikan hasil
karyanya sendiri didepan kelas.
Berdasarkan  hasil pengamatan pada
pertemuan 1 dan 2 untuk keaktifan siswa
dapat disimpulkan bahwa siswa akan aktif
dalam  pembelajaran  jika  mendapat
bimbingan secara terstruktur dan diberi
motivasi agar siswa lebih percaya diri.
3. Hasil belajar
Pembelajaran dilaksanakan dengan 2
pertemuan  menggunakan  metode  latihan
terbimbing, pada pertemuan 1 guru membimbing
siswa dari cara menggambar denah dan tampak
depan. Sedangkan pada pertemuan 2 guru
membimbing siswa dari cara menggambar tampak
samping kanan, dan tampak belakang. Hasil
belajar berupa printout gambar denah, tampak



depan, tampak samping kanan, dan tampak
belakang. Nilai yang diperoleh siswa secara
individu dibandingkan dengan nilai KKM Sekolah
yaitu 75 dan nilai klasikal dibandingkan dengan
presentase ketuntasan klasikal sekolah sebesar
75%.

Secara individu 22 siswa sudah mencapai
KKM dan 5 siswa yang belum mencapai KKM. Ini
dikarenakan  siswa masih  susah  dalam
membayangkan bentuk sesungguhnya. Bahkan
untuk menggambar tampak depan rumah siswa
masih  membutuhkan lama  untuk
membayangkannya. Berdasarkan tes yang telah
dilakukan, diperoleh hasil belajar klasikal siswa
sebesar 81%. Hasil tersebut sudah melebihi batas
KKM 75% sehingga dikatakan tuntas.

Hasil perhitungan uji normalitas, data tidak
terdistribusi normal. Sehingga tidak dilanjutkan ke
perhitungan uji hipotesis karena beberapa faktor
diantaranya adalah jumlah sampel kecil (satu
kelas) dan frekuensi ada yang mendekati nol.
Maka penelitian ini hanya menghitung dengan
statistik deskriptif dimana nilai modusnya adalah
94, nilai mediannya adalah 93, dan nilai meannya
adalah 83,44.

waktu

KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Hasil penelitian dengan judul “Pengaruh
Penerapan Metode Latihan Terbimbing Pada Nilai
Mata Pelajaran Gambar Konstruksi Bangunan Di
SMK Negeri | Sidoarjo” dapat disimpulkan sebagai
berikut:

1. Kelayakan perangkat pembelajaran.

Hasil validasi silabus mendapat skor rata-
rata 4,16 dengan kategori baik, RPP mendapat
skor rata-rata 4,16 dengan kategori baik, materi
mendapat skor rata-rata 4,25 dengan kategori
sangat baik, dan soal mendapat skor rata-rata
4,45 dengan kategori sangat baik sehingga
perangkat layak digunakan dalam penelitian.

2. Keterlaksanaan pembelajaran
a. Kegiatan guru mengajar.
Hasil pengamatan kegiatan guru mengajar
mendapat skor rata-rata 3,94 dengan kategori
baik.
b.  Keaktifan siswa.
Hasil aktivitas siswa dalam mengikuti
pembelajaran mendapat skor rata-rata 3,58
dengan kategori baik.
3. Hasil belajar siswa.

Secara individu 22 siswa tuntas dan 5
siswa belum tuntas. Sedangkan secara klasikal
hasil belajar siswa sebesar 81% dengan nilai
modus sebesar 94, median 93, dan mean 83,44.

B. Saran
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Setelah melakukan penelitian di SMK Negeri

1 Sidoarjo diperoleh beberapa saran, diantaranya:

1. Siswa masih kurang aktif dalam pembelajaran
sehinga guru harus lebih meningkatkan kegiatan
keaktifan siswa dengan memberi latihan secara
bertahap agar siswa dapat memahami
mengingat serta mempraktekkan kembali.

2. Metode Latihan Terbimbing membutuhkan waktu
yang lama sehingga penelitian ini dapat
dilanjutkan dengan menambahkan media maket
bongkar pasang agar siswa dapat mengetahui
lebih detail bagian-bagian gambar sebelum
menggambar pada AutoCad.

dan
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